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ABSTRACT

Perkembangan teknologi digital menjadikan media sosial sebagai salah satu sumber informasi utama bagi Generasi
Z, termasuk upaya memperoleh pengetahuan yang terkait dengan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh literasi keuangan melalui media sosial terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z, serta menguji peran
financial self-efficacy sebagai variabel mediasi. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan penyebaran kuesioner kepada Generasi Z yang aktif menggunakan media sosial. Jumlah sampel sebanyak 158
responden dan analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Squares — Structural Equation Modeling (PLS-
SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari literasi keuangan
melalui media sosial terhadap financial self-efficacy dan pengelolaan keuangan Generasi Z. Selain itu, financial self-
efficacy juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z. Dan yang terakhir,
Financial Self-Efficacy dapat memediasi pengaruh dari literasi keuangan melalui media sosial terhadap pengelolaan
keuangan Generasi Z. Dengan demikian, semakin tinggi literasi keuangan yang diperoleh melalui media sosial, maka
semakin tinggi pula tingkat Financial Self-Efficacy dan kemampuan Generasi Z di dalam mengelola keuangannya.

Kata Kunci: literasi keuangan, media sosial, pengelolaan keuangan, generasi Z, financial self-efficacy

ABSTRACT

The development of digital technology has made social media as one of the main sources of information for Generation
Z, including the effort to acquire the knowledge related to finance. This study aimed to examine the effect of financial
literacy through social media on Generation Z's financial management, as well as to examine the role of financial
self-efficacy as a mediating variable. The method used in this study was quantitative method using questionnaire
distributed to Generation Z who are active in using social media as respondents. The sample size used was 158
respondents, and data analysis was performed using Partial Least Squares — Structural Equation Modeling (PLS-
SEM). This study indicate that there is a positive and significant effect of financial literacy through social media on
Financial Self-Efficacy and Generation Z's financial management. In addition, Financial Self-Efficacy was proven to
have a positive and significant effect on Generation Z's financial management. Finally, Financial Self-Efficacy has a
positive and significant mediating effect of the influence of financial literacy through social media on Generation Z's
financial management. Therefore, the higher the financial literacy obtained through social media, the higher the level
of Financial Self-Efficacy and the ability of Generation Z to manage their financial matters.

Keywords: financial literacy, social media, financial management, generation Z, financial self-efficacy

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Generasi Z, yang biasa disebut sebagai "generasi digital" atau "I generation" adalah kelompok
demografis yang sangat terikat pada teknologi digital. Perkembangan teknologi digital telah
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mempengaruhi aspek kehidupan manusia, termasuk dalam pola pikir dan perilaku finansial
generasi muda. Generasi muda yang lahir dalam rentang waktu 1995 hingga 2012 disebut dengan
generasi Z (Sitepu dan Fadila, 2023). Berdasarkan laporan We Are Social pada Januari 2021, dari
hampir 275 juta penduduk Indonesia, sebanyak 73,7% telah menggunakan internet dan 61,8%
merupakan pengguna aktif media sosial. Rata-rata waktu yang dihabiskan untuk mengakses media
sosial mencapai sekitar tiga jam per hari. Selain itu, TikTok tercatat sebagai aplikasi media sosial
yang paling banyak diunduh, sebagaimana dikemukakan oleh Sari dan Paramita (2022).

Karakteristik utama dari Generasi Z adalah tingkat keterlibatan yang tinggi dengan teknologi dan
media sosial. Mereka dibesarkan dalam lingkungan digital, di mana internet dan perangkat mobile
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, Generasi Z
cenderung memiliki keterampilan yang sangat baik dalam penggunaan teknologi serta memiliki
harapan yang tinggi terhadap konektivitas dan akses informasi.

Generasi Z dinilai sebagai kelompok usia dengan tingkat literasi keuangan terendah dibandingkan
kelompok umur lainnya. Kondisi ini membuat mereka lebih berisiko terjebak dalam pinjaman
online. Fakta tersebut berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024
hasil kerja sama Badan Pusat Statistik (BPS) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Survei ini
mencakup responden berusia 15—17 tahun, 18-25 tahun, 2635 tahun, dan 51-79 tahun. Hasilnya
menunjukkan bahwa kelompok usia 15—17 tahun memiliki tingkat literasi keuangan paling rendah.
Sementara itu, kelompok usia 2635 tahun, 3650 tahun, dan 18-25 tahun mencatat indeks literasi
keuangan komposit tertinggi masing-masing sebesar 74,82%, 71,72%, dan 70,19%. Rendahnya
literasi keuangan tersebut menyebabkan Generasi Z menjadi kelompok yang paling rentan
menghadapi permasalahan keuangan (Sari dan Paramita, 2022).

Menurut studi terbaru oleh Yukianti dan Nuryasman (2024), kegiatan live streaming shopping di
TikTok berpotensi merusak perilaku keuangan Generasi Z. Individu dengan literasi keuangan yang
kuat cenderung lebih cakap dalam mengelola dana, menghindari konsumsi berlebihan, dan lebih
siap menghadapi ketidakpastian finansial di kemudian hari. Fenomena ini mendorong pembelian
impulsif dan tidak terencana, yang pada akhirnya menghambat kemampuan generasi muda untuk
mengelola keuangan mereka secara mandiri dan bertanggung jawab. Membangun kemandirian
finansial bagi Generasi Z sangat bergantung pada kemampuan mereka dalam manajemen
keuangan pribadi.

Indikator utama kemandirian ini adalah kapasitas untuk merencanakan, mengelola, dan
mengendalikan keuangan secara efektif. Sayangnya, banyak studi mengindikasikan bahwa
sebagian besar generasi muda masih kurang terampil dalam aspek manajemen keuangan ini. Ida
et al. (2020) lebih lanjut menyoroti bahwa manajemen keuangan yang efektif sangat dipengaruhi
oleh tingkat literasi keuangan dan pandangan seseorang terhadap uang.

Financial self efficacy mengacu pada tingkat kepercayaan individu dalam mengelola keuangan
secara efektif dan membuat keputusan finansial yang tepat. Menurut Setyawan et al. (2022)
menemukan bahwa literasi keuangan dapat menjadi mediator yang efektif bagi faktor-faktor
penentu keputusan manajemen keuangan, yang pada akhirnya meningkatkan Financial Self-

Efficacy.

Rumusan masalah
Sugiyono (2021) menggarisbawahi bahwa rumusan masalah merupakan jembatan antara
identifikasi masalah dengan tujuan penelitian. Jika perumusan masalah tidak tepat, maka tujuan
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penelitian menjadi kabur, sehingga hasilnya tidak dapat digunakan sebagai dasar pengambilan

keputusan yang ilmiah dan valid dalam konteks pendidikan. terdapat beberapa perumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

a. Apakah literasi keuangan melalui media sosial berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan
Generasi Z?

b. Apakah literasi keuangan melalui media sosial berpengaruh terhadap Financial Self-Efficacy
Generasi Z?

c. Apakah financial self-efficacy berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pada Generasi Z?

d. Apakah financial self-efficacy mampu memediasi pengaruh literasi keuangan melalui media
sosial terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z?

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data melalui
kuesioner. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk menguji pengaruh antarvariabel secara
statistik dan mengukur sejauh mana literasi keuangan yang diperoleh melalui media sosial mampu
mempengaruhi pengelolaan keuangan Generasi Z, yang dimediasi oleh financial self-efficacy.
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada individu yang
termasuk dalam kategori Generasi Z.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah individu yang tergolong dalam Generasi Z di Indonesia, yaitu
mereka yang lahir pada rentang tahun tahun 1995 hingga 2012 dan saat ini berusia antara 13 hingga
30 tahun, dikenal sebagai Generasi Z (Sitepu & Fadila, 2023).

Sampel

Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini mengacu pada pendapat dari Sugiyono (2021) yang
menyatakan bahwa untuk penelitian kuantitatif dengan metode analisis statistik sederhana seperti
regresi linier, ukuran sampel minimal adalah 75 responden, dan dianggap cukup memadai jika
model penelitian tidak terlalu kompleks. Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan minimal
75 responden yang harus memenuhi kriteria, yaitu Generasi Z yang berusia 13 hingga 30 tahun,
aktif menggunakan media sosial minimal 1 jam per hari, dan pernah mengakses atau melihat
konten keuangan di media sosial.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Seluruh data pada penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan Google Forms yang
disebarkan secara daring melalui media sosial. Hasil pengumpulan data mendapatkan keseluruhan
responden sebanyak 158 responden, namun hanya 152 responden yang memenuhi kriteria yang
telah ditetapkan.

Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan metode Partial Least Squares —
Structural Equation Modeling (SEM) melalui software SmartPLS 4. Kuesioner berisi tentang
profil responden berupa nama, jenis kelamin, usia, media sosial yang sering digunakan, rata-rata
penggunaan media sosial per harinya, pengalaman pribadi dalam mengetahui literasi keuangan
dan pengelolaan keuangan, pernyataan tentang literasi keuangan melalui media sosial dengan
menggunakan skala /ikert sebanyak 5 pernyataan, pernyataan tentang pengelolaan keuangan
Generasi Z dengan menggunakan skala /ikert sebanyak 5 pernyataan dan pernyataan tentang
financial self-efficacy sebagai mediasi dengan menggunakan skala /ikert sebanyak 4 pernyataan.
Tabel 1 menunjukkan indikator variabel yang digunakan untuk mengukur variabel yang dikaji
dalam penelitian ini.
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Tabel 1. Indikator variabel
Variabel Definisi Operasional Indikator Kode Skala Sumber
Penggunaan media Saya sering rr}endapatkar} informasi LK 1
. . keuangan dari media sosial.
sosial sebagai sumber - -
. . Saya merasa media sosial membantu Akbar dan
informasi keuangan .
. . saya memahami cara mengatur keuangan LK2 Armansyah
Literasi yang berdampak pada pribadi (2023)
K;i?:ﬁ?n Egiieri}lluigen enai Saya pernah menerapkan tips atau Likert Aflaha
. g & strategi keuangan yang saya lihat di LK3 (1-5) (2025),
Media konsep dasar ) .
. media sosial. Kusumawar
Sosial keuangan serta PR ; .
k Saya memiliki prioritas belajar dhani et al.
emampuan dalam . LK4
pengelolaan keuangan yang baik. (2025)
mengelola keuangan - ——
T Saya sulit membedakan keinginan dan
pribadi LKS5
kebutuhan.
Kemampuan Saya rutin menabung setiap bulan. PK1
merencanakan, Saya menghindari penggunaan utang
. . . PK2
mengatur, mengawasi, _konsumtif (utang untuk gaya hidup).
dan menilai Saya rutin mencatat pemasukan dan
Pengelolaan - PK3 . o
keuangannya guna pengeluaran saya setiap bulan. Likert ~ Humaidi et
Keuangan L - ——
Generasi 7~ mencapai tujuan Saya mampu mengendalikan keinginan (1-5) al. (2020)
finansial pada untuk tidak melakukan pembelian di PK4
Generasi Z yang media sosial.
berusia 13 sampai 30 Saya memiliki dana darurat yang saya PK5
tahun. simpan secara terpisah dari rutin.
Keyakinan dalam Saya percaya diri dalam mgngambll FSE1
keputusan keuangan pribadi.
mengelola keuangan, . -
Saya mampu menahan diri untuk tidak - .
kemampuan untuk membeli barang yang tidak saya FSE2 Widiawati
Self- mengendalikan g yang 4 Likert  (2020) dan
butuhkan.

Efficacy pengeluaran, dan rasa S Kin bi : K (1-5) Ida et al.
percaya diri dalam d;lza yﬁ 1r11 ;rssnmznfa Ur pemasukan FSE3 (2021)
membuat keputusan 3 DENEE lllk K > }',b' di tidak
finansial. aya memiliki kepribadian yang tida FSE4

gampang putus asa.

Berikut ini adalah hasil penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan melalui media sosial
terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z dengan financial self-efficacy.

Tabel 2. Hasil analisis loading factor
Sumber: Hasil pengolahan data dengan menggunakan sofiware SmartPLS 4

Indikator Financial Self-Efficacy Literasi Keuangan Pengelolaan Keuangan

FSE1 0,765

FSE3 0,823

FSE4 0,699

LK1 0,760

LK2 0,730

LK3 0,693

LK4 0,727

PK1 0,842
PK3 0,813
PK5 0,805

Nilai loading factor > 0,5 masih dapat diterima dapat dilihat pada Tabel 2. Namun nilai loading
factor < 0,5 harus dihilangkan dari model. Oleh sebab itu, indikator LK 2 dihapus karena
mendapatkan nilai < 0,5 karena masih mendapatkan hasil yang belum maksimal, sehingga perlu
untuk membuang beberapa indikator lagi yang memiliki nilai lebih kecil diantara nilai lainnya,
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yaitu FSE2, PK2, PK4. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa tidak semua indikator dinyatakan
valid atau dapat diterima berdasarkan validitas konvergen.

Tabel 3. Hasil analisis Average Variance Extracted
Sumber: Hasil pengolahan data dengan menggunakan sofiware SmartPLS 4

Variabel Average Variance Extracted (AVE) Status
Financial Self-Efficacy 0,584 Valid
Literasi Keuangan 0,530 Valid
Pengelolaan Keuangan 0,673 Valid

Berdasarkan Tabel 3, nilai AVE lebih dari 0,5 yang berarti semua variabel pada penelitian ini
dinyatakan valid secara konvergen, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang
digunakan telah memenubhi syarat.

Berdasarkan Tabel 4, nilai cross loading setiap indikator memiliki nilai yang lebih besar jika
dibandingkan dengan nilai cross loading indikator variabel lain, sehingga memenuhi kriteria
validitas diskriminan yang diukur dengan nilai cross loading.

Tabel 4. Hasil analisis cross loading
Sumber: Hasil pengolahan data dengan menggunakan sofiware SmartPLS 4

Indikator Financial Self-Efficacy _ Literasi Keuangan Pengelolaan Keuangan Status
FSE1 0,765 0,456 0,514 Valid
FSE3 0,823 0,507 0,572 Valid
FSE4 0,699 0,419 0,401 Valid
LK1 0,373 0,760 0,387 Valid
LK2 0,435 0,730 0,392 Valid
LK3 0,422 0,693 0,423 Valid
LK4 0,511 0,727 0,441 Valid

PK1 0,542 0,467 0,842 Valid
PK3 0,596 0,498 0,813 Valid
PK5 0,461 0,424 0,805 Valid

Berdasarkan Tabel 5, nilai Fornell-Larcker yang menunjukkan setiap variabel harus memiliki nilai
yang lebih besar daripada korelasi antara konstruk tersebut dan konstruk lainnya. Sehingga dapat
dilihat masing-masing indikator telah layak uji.

Tabel 5. Hasil analisis Fornell-Larcker
Sumber: Hasil pengolahan data dengan menggunakan sofiware SmartPLS 4

Variabel Financial Self-Efficacy Literasi Keuangan Pengelolaan Keuangan
Financial Self-Efficacy 0,764
Literasi Keuangan 0,605 0,728
Pengelolaan Keuangan 0,656 0,568 0,820

Berdasarkan Tabel 6, nilai Cronbach’s alpha yang menunjukkan setiap variabel memiliki nilai >
0,60 sehingga dapat dinyatakan reliabel dan telah memenuhi kriteria.

Tabel 6. Hasil analisis Cronbach’s alpha
Sumber: Hasil pengolahan data dengan menggunakan sofiware SmartPLS 4

Variabel Cronbach's Alpha
Financial Self-Efficacy 0,644
Literasi Keuangan 0,705
Pengelolaan Keuangan 0,759
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Berdasarkan Tabel 7, nilai composite reliability yang menunjukkan setiap variabel memiliki nilai
> 0,60 sehingga dapat dinyatakan valid atau nilai reliabilitas yang baik.

Tabel 7. Hasil analisis composite reliability
Sumber: Hasil pengolahan data dengan menggunakan sofiware SmartPLS 4

Variabel Composite Reliability (rho_a) Composite Reliability (rho_c)
Financial Self-Efficacy 0,658 0,807
Literasi Keuangan 0,704 0,818
Pengelolaan Keuangan 0,764 0,861

Berdasarkan Tabel 8, variabel financial self-efficacy terhadap variabel pengelolaan keuangan
Generasi Z menunjukkan nilai 0,293 artinya memiliki tingkat pengaruh yang lemah. Selanjutnya,
variabel literasi keuangan melalui media sosial terhadap variabel pengelolaan keuangan Generasi
Z menunjukkan nilai 0,088 artinya memiliki tingkat pengaruh yang lemah. Di sisi lain, variabel
literasi keuangan melalui media sosial terhadap variabel financial self-efficacy menunjukkan nilai
0,576 artinya memiliki tingkat pengaruh yang tinggi.

Tabel 8. Hasil uji f~square
Sumber: Hasil pengolahan data dengan menggunakan sofiware SmartPLS 4

Variabel Financial Self-Efficacy Literasi Keuangan Pengelolaan Keuangan
Financial Self-Efficacy 0,293
Literasi Keuangan 0,576 0,088

Pengelolaan Keuangan

Berdasarkan perhitungan di bawah ini, variabel literasi keuangan melalui media sosial dan
financial self-efficacy memiliki pengaruh terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z sebesar
0,668, yang berarti model ini menunjukkan dalam kategori kuat dan model ini memiliki predictive
relevance karena nilainya lebih besar dari 0.

Q: =1-(1-R%)(1-R%)...(R%,)
—1—(1-0366) (I - 0.476)
= 1 - (0,634) (0,524)
=1-0,332216
=0,667884 = 0,668

Berdasarkan hasil pengolahan data, Goodness of Fit memiliki nilai sebesar 0,46 yang artinya nilai
GoF dalam penelitian ini adalah besar.

GoF =+/AVE x R?
=,/0,596 x 0,360
=0,46

Tabel 9. Hasil pengujian hipotesis
Sumber: Hasil pengolahan data dengan menggunakan sofiware SmartPLS 4
Original t-statistics

Hipotesis Sample (O) |O/STDEV] p-value
Literasi Keuangan — Pengelolaan Keuangan 0,270 2,691 0,007
Literasi Keuangan — Financial Self-Efficacy 0,605 10,545 0,000
Financial Self-Efficacy — Pengelolaan Keuangan 0,492 6,457 0,000
Literasi Keuangan — Financial Self-Efficacy — Pengelolaan Keuangan 0,298 5,008 0,000
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Berdasarkan Tabel 9, hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

4.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, nilai ¢-statistics lebih dari 1,96, yaitu sebesar
2,691, dan p-value kurang dari 0,5, yaitu 0,007. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
literasi keuangan melalui media sosial berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan
Generasi Z. Dengan demikian, hipotesis pertama diterima. Hal ini sejalan sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Lestari dan Yuliana (2021), yang menunjukkan bahwa dengan
adanya literasi keuangan yang tinggi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan
pribadi.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, nilai #-statistics lebih dari 1,96, yaitu sebesar
10,545, dan p-value kurang dari 0,5, yaitu 0,000. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
literasi keuangan melalui media sosial berpengaruh signifikan terhadap financial self-efficacy.
Dengan demikian, hipotesis kedua diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Herawati et al. (2018), yang menjelaskan hasil penelitiannya bahwa literasi keuangan
memiliki pengaruh positif terhadap financial self-efficacy. Temuan serupa juga diungkapkan
oleh oleh Iswana dan Fatimah (2024) bahwa pengelolaan keuangan pribadi Generasi Z dapat
dipengaruhi oleh Financial Self Efficacy.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang ketiga, nilai #-statistics lebih besar dari 1,96, yaitu
sebesar 6,457, dan p-value lebih kecil dari 0,5, yaitu 0,000. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa Financial Self-Efficacy memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan Generasi Z. Dengan demikian, hipotesis ketiga diterima. Temuan
serupa juga diungkapkan oleh Iswana dan Fatimah (2024) bahwa pengelolaan keuangan
pribadi Generasi Z dapat dipengauhi oleh Financial Self-Efficacy.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat, nilai z-statistics lebih besar dari 1,96, yaitu
sebesar 5,008, dan p-value lebih kecil dari 0,5, yaitu 0,000. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa financial self-efficacy mampu memediasi (secara parsial) pengaruh dari literasi
keuangan melalui media sosial terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z. Hal ini didukung
oleh studi dari Ramadhani dan Lestari (2022), yang menyatakan bahwa Financial Self-
Efficacy dapat meningkatkan kepercayaan diri generasi muda dalam mengambil keputusan
keuangan, yang pada akhirnya berdampak positif pada pengelolaan keuangan pribadi. Oleh
karena itu, membangun literasi keuangan sekaligus menumbuhkan efikasi diri merupakan
langkah strategis untuk menciptakan generasi yang terampil dalam mengelola keuangannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

° o

Literasi keuangan melalui media sosial berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan
Generasi Z.

Literasi keuangan melalui media sosial berpengaruh positif terhadap financial self-efficacy.
Financial Self-Efficacy berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z.
Financial Self-Efficacy memediasi (secara parsial) pengaruh dari literasi keuangan melalui
media sosial terhadap pengelolaan keuangan Generasi Z.

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.
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Generasi Z diharapkan dapat lebih selektif di dalam memilih sumber informasi keuangan atau
pemahaman tentang keuangan yang ada di sosial media, mengikuti media sosial yang dapat
membantu dalam mengatur pengelolaan keuangan, serta memberikan kepercayaan diri dalam
mengambil keputusan secara finansial.

Generasi Z diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan, karena literasi keuangan sangat
berguna untuk menghindari masalah finansial di kemudian hari, yaitu dengan cara menabung
atau menyisihkan uang setiap bulan atau rutin.
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c. Generasi Z, diharapkan dapat terus mengelola keuangannya, baik dengan pendapatan yang
tinggi ataupun rendah. Selain itu, diperlukan juga pencatatan secara rutin perihal pemasukan
dan pengeluran setiap bulan. Generasi Z juga perlu untuk mengendalikan diri untuk tidak
bersifat boros.

d. Generasi Z diharapkan dapat bersikap percaya diri di dalam mengambil keputusan keuangan,
yakin dapat mengatur pemasukan maupun pengeluaran, dan harus memiliki kepribadian yang
tidak gampang putus asa.

e. Untuk penelitian selanjutnya, kiranya dapat memasukkan variabel tambahan diluar dari model
penelitian ini, menambah jumlah responden, serta memperluas wilayah pengumpulan data.
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